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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Naskah drama Lolo lahir setelah melalui sebuah proses yang panjang, mulai 

dari melakukan observasi, mengumpulkan data, merangkai seluruh imajinasi, 

melakukan penciptaan naskah drama yang utuh hingga menyusun karya ilmiah. 

Setelah melalui berbagai proses tersebut, berikut kesimpulan yang dapat dituliskan : 

Pertama, ketertarikan pada bentuk kesenian sintren Pemalang dan realitas 

kehidupan para wanita penari sintren menjadi dasar penciptaan naskah drama Lolo. 

Kedua, adanya pergeseran bentuk tarian pementasan grup-grup sintren masa 

kini di hampir seluruh Kecamatan di Kabupaten Pemalang menjadi lebih erotis, 

kostum para penari lebih terbuka, serta berubahnya musik iringan sintren menjadi 

menggunakan musik dangdut. 

Ketiga, banyak masyarakat Pemalang yang memandang negatif mengenai 

kesenian Sintren masa kini. 

Keempat, mengusung tema feminisme. Penciptaan naskah drama Lolo 

berfokus pada kehidupan tokoh Kencana yang digambarkan sebagai seorang penari 

sintren baru tetapi harus mengalami segala kerumitan hidup, putus sekolah dan 

kemiskinan, menimbulkan ironi dalam jalannya alur cerita. 

Kelima, konflik-konflik yang tersusun dalam naskah drama Lolo terbentuk 

berdasarkan transformasi pengalaman empirik penulis yang kemudian diimajinasikan 

menjadi struktur dramatik yang mempunyai awal, klimaks dan berakhir tragis. 
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B. Saran 

Sebuah proses penciptaan tidak mungkin lepas dari adanya kekurangan. 

Kekurangan itu dapat dijadikan proses pembelajaran bagi penciptaan selanjutnya. 

Berikut adalah saran yang dapat dituliskan sesuai proses yang sudah dilalui : 

Pertama, keterbatasan waktu membuat jumlah informan yang diperoleh tidak 

terlalu banyak sehingga data yang didapatkan juga kurang beragam. Pada penelitiian 

selanjutnya disarankan peneliti mampu mempertimbangkan waktu observasi agar 

dapat memperoleh data yang lebih beragam demi dalam menunjang penulisan skripsi 

maupun proses penciptaan karya.  

Kedua, pengalaman empirik hendaknya dapat diubah kedalam pengalaman 

imajinasi secara tepat. Agar tercipta naskah drana yang lebih tajam, matang dan 

lugas. 

Ketiga, seorang penulis wajib peka terhadap lingkungan sekitar, melihat 

fenomena yang ada dan meresponnya dalam sebuah karya.  
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 DAFTAR ISTILAH 

Bapakne : Bapaknya 

Biyung  : Ibu 

Disosiatif : Gangguan psikologi yang berkaitan dengan ingatan dan identitas diri 

yang biasanya dipicu oleh adanya suatu trauma. 

Eksternal : Menyangkut bagian luar dari sesuatu. 

Gender : Serangkaian karakteristik yang terikat kepada dan membedakan 

maskulinitas dan feminitas. 

Heroik  : bertingkah layaknya pahlawan 

Image  : Gambar; gambaran 

Indang  : Induk; sesuatu yang utama 

Internal : menyangkut bagian dalam dari sesuatu. 

Langgam : Penjaga penari sintren. 

Lola  : Sudah tidak memiliki bapak atau ibu. 

Lolo  : Bodoh; perubahan pelafalan dari kata lola. 

Mengayomi : Menjaga; memberi rasa aman. 

Mistis  : Hal gaib yang tidak terjangkau dengan akal manusia yang biasa. 

Ndue  : Memiliki 

Nguri-uri : Melestarikan 

Ora  : Tidak 

Preparation : Persiapan; masukan 
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Responsif : Cepat; bersifat menanggapi; tergugah hati; bersifat memberi tanggan 

(tidak masa bodoh) 

Saweran : Memberi uang kepada pemain (pada pertunjukan keliling, seperti 

kuda kepang, topeng) ; meminta uang kepada penonton ; menebarkan 

uang, beras dan sebagainya kepada undangan oleh pengantin. 

Sintren : Kesenian rakyar khususnya di pantai Jawa Tengah, peranan utama 

dipegang oleh gadis belasan tahun, penari sintren dibantu oleh gadis 

lain sebagai pengiring nyanyian, ditingkahi angklung, gong dan 

sebagainya.  

Slametan : Kenduri untuk meminta selamat dan sebagainya. 

Stimulus : Perangsang organisme bagian tubuh atau reseptor lain untuk menjadi 

aktif. 

Trance  : Kesurupan. 

Treatment : Langkah menuju hal baik; langkah mengatasi masalah yang sedang 

dihadapi; proses perawatan ; dalam naskah berarti (berisikan deskripsi-

deskripsi pemain untuk mengimajinasikan alur cerita. 

Wis  : Sudah 
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